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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dampak kualitas produk, citra merek, dan 
kepercayaan merek terhadap keputusan konsumen untuk melakukan pembelian ulang pada 
platform e-commerce Shopee di Kota Batam. Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif 
digunakan dengan metode survei sebagai teknik pengumpulan data, di mana responden yang 
terlibat berjumlah 100 orang yang merupakan pengguna aktif Shopee dan telah melakukan lebih 
dari satu kali pembelian. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang menggunakan 
skala Likert sebagai alat ukur variabel penelitian. Setelah itu, data dianalisis dengan metode 
regresi linier menggunakan perangkat lunak statistik untuk memperoleh hasil yang valid. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki dampak positif dan signifikan 
terhadap minat beli ulang, yang berarti semakin baik kualitas produk yang diterima oleh 
konsumen, semakin tinggi keinginan mereka untuk melakukan pembelian kembali. Selain itu, 
citra merek juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang, di mana 
persepsi positif terhadap merek mampu meningkatkan minat beli ulang konsumen terhadap 
Shopee. Namun, kepercayaan merek menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap keputusan pembelian ulang, yang mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan 
konsumen belum menjadi faktor utama dalam keputusan pembelian secara individu. Secara 
keseluruhan, kualitas produk, citra merek, dan kepercayaan merek memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap minat beli ulang di kalangan pengguna Shopee di Kota Batam. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berguna bagi pelaku e-commerce dalam upaya 
meningkatkan kualitas produk, memperbaiki citra merek, dan membangun kepercayaan 
konsumen guna meningkatkan loyalitas pelanggan. 
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PENDAHULUAN  
Di dalam era digital yang terus maju, sektor e-commerce telah menjadi industri yang 

berkembang pesat dalam dunia bisnis. Pertumbuhan teknologi internet dan perangkat mobile 

telah mempermudah konsumen dalam melaksanakan transaksi jual-beli secara online lebih 

mudah dan nyaman. Ini juga menyebabkan persaingan menjadi semakin intens di antara 

berbagai platform e-commerce, yang menuntut pemahaman mendalam terhadap elemen-elemen 

yang memengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembelian 

kembali. Berikut adalah data pengunjung platform e-commerce paling banyak digunakan di 

Indonesia: 
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Gambar 1. Pengungjung E-Commerce Indonesia 

Sumber: Databoks (2024) 

   

Dalam konteks ini, terdapat tiga faktor kunci yang menjadi pertimbangan penting, yaitu 

kualitas produk, citra merek, dan brand trust. Salah satu aspek yang wajib dipertimbangkan atau 

diperhitungkan ialah kualitas produk yang disediakan oleh Shopee. Kualitas produk menjadi 

aspek yang sangat penting karena dapat menyediakan pengalaman belanja yang memenuhi 

kepuasan konsumen. Konsumen lebih mungkin melaksanakan pembelian berulang apabila 

produk yang mereka beli mempunyai kualitas yang sesuai dengan ekspektasi mereka 

Pelanggan menggunakan berbagai metode untuk mengetahui produknya tepat di pasar, 

dan dapat membantu menjaga atau bahkan meningkatkan posisi produk di pasar targetnya, 

setiap perusahaan wajib menentukan standar mutu terhadap produk yang dihasilkan. Dari 

penelitian tersebut, disimpulkan bahwasanya kualitas produk mampu memengaruhi minat beli 

ulang secara signifikan dan positif.(Rachmawati et al., 2024) 

Selain itu, pengaruh citra merek juga memiliki peran krusial dalam memotivasi pelanggan 

untuk melakukan pembelian kembali. Pemahaman positif terhadap citra merek dapat membantu 

membangun rasa kepercayaan, loyalitas, dan preferensi pelanggan terhadap Shopee sebagai 

pilihan utama dalam berbelanja online. Ketika konsumen menilai citra merek Shopee secara 

positif, mereka biasanya menunjukkan tingkat kesetiaan yang lebih tinggi dan merasa terdorong 

untuk melakukan pembelian ulang di waktu berikutnya. 

Kepercayaan pada sebuah merek menggambarkan keyakinan konsumen bahwa merek 

tersebut akan menjalankan praktik yang jujur, bertanggung jawab, dan peduli terhadap aspek 

sosial. Konsumen umumnya lebih mempercayai merek yang menunjukkan perhatian nyata 

terhadap masalah lingkungan dan sosial serta turut memberikan kontribusi positif bagi 

komunitas. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan konsumen terhadap 

merek berperan penting dan berpengaruh kuat dalam mendorong keinginan mereka untuk 

kembali membeli produk dari merek tersebut. (Ghifari & Darmawan, 2022) 

Kepercayaan terhadap merek memiliki peran penting didalam mengoptimalkan keinginan 

konsumen untuk melaksanakan pembelian berulang. Saat konsumen merasa bahwa suatu merek 

dapat dipercaya, konsisten dalam kualitas produk, serta transparan dalam layanannya, mereka 

akan lebih nyaman dan yakin untuk kembali berbelanja. Dalam studi ini, disimpulkan 

bahwasanya kepercayaan merek mampu memengaruhi minat beli ulang secara signfikan dan 

positif. (Annajah & Yamini, 2024) 
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Minat beli ulang di platform e-commerce seperti Shopee menjadi fokus utama dalam era 

bisnis online yang berkembang cepat. Dalam menghadapi persaingan yang makin intens di pasar 

online, perusahaan-perusahaan seperti Shopee harus memiliki pengetahuan yang komprehensif 

tentang faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh minat pelanggan guna melakukan 

pembelian kembali, termasuk kualitas produk, citra merek, dan brand trust. Pemahaman yang 

komprehensif tentang dinamika minat beli ulang di Shopee, perusahaan bisa merancang strategi 

pemasaran yang berhasil, memperkuat loyalitas konsumen, dan mencapai kesuksesan jangka 

panjang di tengah persaingan sengit dalam industri e-commerce. 

Shopee merupakan salah satu e-commerce terkemuka di Indonesia, telah berhasil 

menciptakan ekosistem digital yang memungkinkan pelanggan untuk menemukan beragam 

produk dari berbagai kategori, menjalankan transaksi dengan aman, serta merasakan 

pengalaman belanja online yang menyenangkan. Namun, dalam dinamika lingkungan 

kompetitif saat ini, Shopee perlu memahami secara mendalam elemen-elemen yang bisa 

mempengaruhi keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang di platform mereka. 

 

 
Gambar 1. Review Pelanggan 

Sumber: Shopee (2024) 

 

Dari penilaian yang dipaparkan, terlihat bahwa sebagian pelanggan memberikan penilaian 

rendah, menyatakan ketidakpuasan atas kualitas produk yang tidak sesuai harapan serta 

lamanya proses pengiriman. Situasi sepert ini kerap terjadi di platform Shopee, mengakibatkan 

kekecewaan dan rendahnya kepercayaan pelanggan untuk minat pembelian ulang. Penilaian 

pelanggan juga berdampak pada keputusan pembelian dengan mengacu pada pengalaman 

konsumen sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kualitas produk yang 

lebih memperhatikan umpan balik pelanggan agar dapat meningkatkan kepercayaan dan 

keputusan pembelian mereka. Dari informasi yang telah disajikan di atas, terlihat bahwa adanya 

kekurangan dalam ketersediaan produk. Ketika produk yang diinginkan oleh pelanggan tidak 

selalu tersedia atau sering kehabisan stok, ini bisa mengganggu minat mereka untuk berbelanja 

kembali dan mendorong mereka mencari citra merek lain yang dapat memenuhi kebutuhan 

mereka secara konsisten. 

  Dari  informasi tersebut, menampilkan dua ulasan dari pembeli yang merasa tidak puas 

sebab produk yang dibeli tidak mampu memenuhi ekspektasi. Pada ulasannya, pembeli 

mengeluhkan bahwa motif dan bahan kain terlihat biasa saja, terasa lemas, serta ukurannya kecil, 

sehingga tidak sebanding dengan harga yang dibayarkan dan juga adanya pembeli mengadukan 
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bahwa produk yang diterima bukanlah varian karakter seperti yang dipesan ulasan tersebut 

mencerminkan masalah umum dalam belanja online, yaitu ketidaksesuaian antara produk yang 

dipromosikan dan yang dikirim.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Minat beli ulang 

Repurchase intention atau niat membeli kembali merupakan salah satu sasaran penting yang 

ingin dicapai dalam kegiatan pemasaran. Untuk mendorong terciptanya niat tersebut, para 

pelaku usaha menyusun langkah-langkah strategis dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

yang dapat membentuk dorongan konsumen untuk memilih dan membeli suatu produk lagi di 

kemudian hari.(Iskandar et al., 2024). Minat beli ulang dapat dinilai menggunakan berbagai 

metode pengukuran yang dapat diidentifikasi (Handayani & Zaini, 2024), yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Niat Konsumen untuk Kembali 

2. Niat Konsumen untuk Menyarankan 

3. Menjadi Pilihan Pertama 

 

Kualitas Produk 

Kualitas produk yaitu evaluasi menyeluruh terhadap ciri-ciri dan sifat-sifat yang dimiliki 

suatu produk atau jasa. Konsumen cenderung memilih produk tersebut ketika kualitasnya sesuai 

dengan kebutuhan mereka dan mereka merasa bahwa nilai yang diperoleh sepadan dengan 

pengorbanan yang dilakukan. Dengan demikian, peran kualitas produk sangat signifikan dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. (Lestari et al., 2023). Kualitas produk dapat 

dinilai memakai berbagai metode pengukuran yang dapat diidentifikasi (Wijaya & Hapsari, 

2022), yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kinerja (Performance) 

2. Fitur (Features) 

3. Kesesuaian (Conformance) 

4. Ketahanan (Durability) 

5. Keindahan (Aesthetics) 

6. Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality) 

 

Citra Merek 

Brand image yaitu himpunan pemahaman serta keyakinan yang dimiliki oleh pelanggan, 

yang berperan sebagai motivasi atau alasan yang mempengaruhi minat beli mereka. Dengan 

brand image yang kuat, organisasi dapat dengan mudah mendapatkan kepercayaan dari para 

pembeli dan dealer. Dari sudut pandang konsumen, merek yang terpercaya memastikan 

keandalan performa produk dan manfaat yang dicari konsumen saat membeli barang atau merek 

tertentu. (Rusdan et al., 2024). Citra merek dapat dinilai dengan berbagai metode pengukuran 

yang dapat diidentifikasi (Putri & Basiya, 2024), yang bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1. Asosiasi Positif 

2. Ketersediaan Produk 

3. Emosional dan Sosial 

4. Kepercayaan Pelanggan 
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Brand Trust 

Kepercayaan merek merupakan elemen penting dalam menjalin komitmen atau janji, dan 

komitmen hanya bisa dijalankan jika memiliki arti atau relevansi yang signifikan. Kepercayaan 

terhadap merek juga dapat diartikan sebagai persepsi konsumen mengenai tingkat kualitas dari 

merek yang dibentuk dari berbagai pengalaman transaksi atau interaksi yang menunjukkan sejauh 

mana produk mampu memenuhi harapan serta mendorong loyalitas konsumen. (Alif Nurfitrah et 

al., 2023). Kepercayaan merek dapat dinilai menggunakan berbagai metode pengukuran yang 

dapat diidentifikasi (Florendiana et al., 2023), yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Reliability 

2. Niat Baik 

3. Safety 

4. Konsistensi 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 
Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Peneliti (2026) 

 

H1: Kualitas produk secara individual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli ulang. 

H2: Citra merek juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang 
secara terpisah. 

H3: Kepercayaan merek secara independen mampu memengaruhi minat beli ulang dengan cara 
yang positif dan signifikan. 

H4: Secara bersamaan, kualitas produk, citra merek, dan kepercayaan merek memberikan 
dampak positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif deskriptif, yang berfokus pada 
pengumpulan data melalui teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang 
melibatkan 100 partisipan. Untuk mempermudah pengumpulan data, kuesioner Google 
Form dirancang, memungkinkan respons yang efisien dan terorganisir. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS, yang memberikan 
wawasan berharga dan analisis statistik yang penting untuk memahami topik penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.8 dengan 100 responden, diperoleh nilai r 

tabel sebesar 0,190 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil analisis data (2025) 
 

Dalam analisis variabel, diamati bahwa semua item menunjukkan nilai r menengah yang 

melampaui nilai kritis yang ditetapkan dalam tabel r. Lebih lanjut, tingkat signifikansi temuan 

ini tercatat pada 0, yang menunjukkan korelasi yang kuat di antara item-item yang dianalisis.. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: analisis data (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui Tabel 4.14, terlihat bahwasanya setiap variabel 

penelitian mempunyai nilai Cronbach’s Alpha yang melampaui standar reliabilitas 0,600 pada 

seluruh item, sehingga seluruh variabel dianggap reliable. 
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Hasil Uji Normalitas 

 Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: hasil anaslis data (2025) 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel mengungkapkan bahwa dataset tersebut 

mengikuti distribusi normal. Analisis statistik ini memberikan bukti kuat yang mendukung 

hipotesis bahwa data mengikuti kurva berbentuk lonceng yang khas untuk variabel yang 

terdistribusi normal. Pemeriksaan lebih lanjut dapat mengkonfirmasi temuan ini. 

 

 
Gambar 6. Diagram Histogram 

Sumber: olah data (2025) 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian mengikuti distribusi normal. 

Temuan ini memvalidasi asumsi mendasar yang diperlukan untuk melakukan analisis regresi 

linier berganda, memastikan bahwa teknik statistik yang diterapkan akan menghasilkan hasil 

yang andal dan dapat diinterpretasikan dalam konteks penelitian. 

 

 
Gambar 7. Diagram Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

Sumber: olah data (2025) 
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Plot P-P Normal dari Residual Standar Regresi menunjukkan keselarasan yang kuat dari 

titik-titik data di sepanjang garis diagonal. Kesesuaian yang erat ini menunjukkan bahwa 

residual model regresi terdistribusi secara normal, yang mengindikasikan model yang sesuai dan 

mendukung validitas asumsi statistik yang mendasari analisis. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Olah data (2025) 

 

Dari hasil pengujian multikolinearitas, seluruh variabel independen memperoleh nilai VIF 

< 10, sementara nilai Tolerance > 0,1. Dengan begitu temuan ini mengindikasikan jika model 

regresi yang dipergunakan tidak menghadapi masalah multikolinearitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 Gambar 5. Grafik Scatterplot 

Sumber: Olah data (2025) 
 

Melalui tampilan Scatterplot, terlihat bahwa seluruh titik pada grafik mengalami 

penyebaran yang random yakni disekitar angka 0 (sumbu Y). ketidakteraturan pola tersebut 

memperlihatkan bahwasanya model regresi tidak memiliki permasalahan heteroskedastisitas, 

sehingga model tersebut dapat dinilai layak digunakan. 
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Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Berganda 

 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: olah data (2025) 

 

Nilai-nilai yang ditampilkan pada tabel tersebut kemudian digunakan dalam perhitungan 

persamaan regresi linear berganda, sehingga menghasilkan rumus persamaan seperti dibawah 

ini: 

𝐘 =  −𝟑, 𝟎𝟗𝟏 +  𝟎, 𝟐𝟎𝟐𝐗𝟏  +  𝟎, 𝟒𝟒𝟎𝐗𝟐 +  𝟎, 𝟏𝟓𝟏𝐗𝟑  +  𝐞 

1. Konstanta yang diperoleh memiliki nilai -3,091. Maknanya, bila variabel Kualitas 

Produk (X1), Citra Merek (X2), serta Brand Trust (X3) dianggap memiliki nilai 0, sehingga 

Minat Beli Ulang (Y) akan berada pada nilai -3,091. 

2. Variabel Kualitas Produk (X1) menunjukkan koefisien regresi sebanyak 0,202, yang 

mengindikasikan bila kualitas produk mampu memengaruhi Minat Beli Ulang (Y) 

secara positif. Dengan demikian, setiap peningkatan 1 poin atau 1% pada Kualitas 

Produk (X1) akan diikuti oleh kenaikan Minat Beli Ulang (Y) sebanyak 0,202 poin atau 

20,2%. 

3. Variabel Citra Merek (X2) menunjukkan koefisien regresi sebanyak 0,440, yang 

mengindikasikan jika citra merek bisa memengaruhi Minat Beli Ulang (Y) dengan 

positif. Dengan begitu, setiap peningkatan 1 poin atau 1% pada Citra Merek (X2) akan 

diikuti oleh peningkatan Minat Beli Ulang (Y) sebanyak 0,440 poin atau 44%. 

4. Variabel Brand Trust (X3) menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,151, yang 

mengindikasikan Minat Beli Ulang (Y) memiliki pengaruh yang positif. Dengan 

demikian, setiap peningkatan 1 poin atau 1% pada Brand Trust (X3) akan diikuti oleh 

kenaikan Minat Beli Ulang (Y) sebanyak 0,151 poin atau 15,1%. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 

Tabel 7. Hasil Uji R Square 

 
Sumber: Olah data (2025) 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai Adjusted R² tercatat sebesar 0,531, yang 

menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan sekitar 53,10% variasi pada variabel 

Minat Beli Ulang (Y). Dengan demikian, variabel Kualitas Produk (X1) dan Brand Trust (X3) 

memberikan kontribusi sebesar 53,10% terhadap penelitian ini, sementara sisa 46,90% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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Hasil Uji t 

 

Tabel 8. Hasil Uji t 

 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2025 

 

1. Variabel Kualitas Produk (X1) menunjukkan nilai thitung sebesar 2,449, yang lebih besar 

dibandingkan ttabel 1,985. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,016 yang lebih kecil dari 

batas 0,05, mengindikasikan bahwa H1 dapat diterima. Hal ini berarti bahwa Kualitas 

Produk (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang (Y) 

pada platform Shopee. 

2. Variabel Citra Merek (X2) menghasilkan nilai thitung sebesar 2,912, yang juga lebih 

tinggi dari ttabel 1,985. Dengan nilai signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari 0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa H2 terbukti. Artinya, Citra Merek (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap Minat Beli Ulang (Y) pada Shopee. 

3. Variabel Brand Trust (X3) hanya memperoleh nilai thitung 1,142, yang masih berada di 

bawah ttabel 1,985. Selain itu, nilai sig. sebanyak 0,256 > 0,05, mengindikasikan 

bahwasanya H3 tidak terbukti. Artinya, Brand Trust (X3) tidak mampu memengaruhi 

Minat Beli Ulang (Y) pada Shopee secara signifikan, bahkan kecenderungannya 

memperlihatkan arah yang negatif. 

 

Hasil Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 25, 2025 

 

Dari hasil pengujian Tabel 4.20, terlihat bahwasaya nilai Fhitung jauh melampaui Ftabel 

(38,300 > 2,70) dan tingkat signifikansinya (0,000) < batas 0,05. Kondisi tersebut membuat H4 

dinyatakan diterima, sehingga bisa diambil kesimpulan bahwasanya Kualitas Produk (X1), Citra 

Merek (X2), dan Brand Trust (X3) secara bersamaan dapat memengaruhi Minat Beli Ulang (Y) 

pada Shopee dengan positif & signifikan. 
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Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil analisa memperlihatkan jika kualitas produk mampu memberikan pengaruh minat 

beli ulang pada pengguna Shopee di Kota Batam secara signifikan. Hal ini terlihat dari nilai 

thitung 2,449 > ttabel 1,985, serta nilai sig. sebanyak 0,016 < 0,05. Dengan begitu H1 diterima, 

yang diartikan jika Kualitas Produk mampu memengaruhi Minat Beli Ulang pada Shopee di Kota 

Batam secara signifikan dan positif. Berdasarkan penelitian (Alamudi & Fikri, 2022), dihasilkan 

nilai sig. sebesar 0,004 < 0,05 sehingga bisa ditarik simpulan bahwasanya variabel kualitas 

produk mampu memengaruhi minat beli ulang secara signifikan. Didalam studi ini, kualitas 

produk dipandang sebagai penilaian menyeluruh pelanggan mengenai tingkat kinerja dan 

kemampuan sebuah produk didalam memenuhi ekspektasi konsumen. 

 

Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil analisis menunjukkan bahwa citra merek memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat beli ulang pengguna Shopee di Kota Batam. Hal ini terlihat dari nilai thitung sebesar 2,912 

yang lebih besar dari ttabel 1,985, serta nilai signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, H2 diterima, yang berarti citra merek dapat mempengaruhi minat beli ulang pada 

Shopee secara signifikan dan positif. Menurut penelitian (Miranda & Rimiyati, 2023), pengaruh 

antara citra merek dan minat pembelian ulang memperlihatkan nilai original sample 0,174 

dengan thitung 2,618 > ttabel 1,97 dan nilai signifikansi 0,009 < 0,05. Berdasarkan hasil ini, 

hipotesis yang diajukan diterima, yang membuktikan bahwa variabel citra merek secara 

signifikan dan positif mempengaruhi minat beli ulang. 

Pengaruh Brand Trust Terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa brand trust tidak memiliki pengaruh terhadap minat 

beli ulang. Nilai thitung yang tercatat adalah 1,142, lebih kecil dari ttabel 1,985, dengan nilai 

signifikansi 0,256 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, meskipun koefisien brand trust 

bernilai negatif, pengaruhnya tetap tidak signifikan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 

penelitian (Aprilia & Andarini, 2023), ditemukan bahwa pengaruh brand trust terhadap 

repurchase intention bersifat negatif dan tidak signifikan. Nilai thitung yang tercatat adalah 

1,100, yang lebih kecil dari ttabel 1,66 pada tingkat signifikansi 0,05, dengan koefisien mediasi 

sebesar 0,112, yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, hipotesis ini dinyatakan tidak dapat diterima atau harus ditolak.. 

 

Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, dan Brand Trust Terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil pengujian f menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, citra merek, serta brand 

trust secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang pengguna Shopee di 

Kota Batam. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 38,300 yang lebih besar dari Ftabel, 

serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti model regresi ini dianggap 

layak untuk digunakan. 

 

 
 
 
 



Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Dan Brand Trust  Terhadap Minat Beli..... 

138 | YUME : Journal of Management, 9(2), 2026 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (simultan dan parsial), kesimpulan berikut dapat 

dirumuskan mengenai pengaruh Kualitas Produk (X1), Citra Merek (X2), dan Brand Trust (X3) 

terhadap Minat Beli Ulang (Y) pada pengguna Shopee di Kota Batam: 

1. Pengaruh Parsial Kualitas Produk: Kualitas Produk terbukti mempengaruhi Minat 

Beli Ulang secara positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

kualitas produk yang diterima oleh pelanggan, baik dari segi deskripsi maupun 

pemenuhan harapan, semakin tinggi kecenderungan mereka untuk melakukan 

pembelian kembali. 

2. Pengaruh Parsial Citra Merek: Citra Merek juga memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli Ulang. Hasil ini menggambarkan bahwa persepsi 

konsumen terhadap citra dan reputasi Shopee yang baik dapat mendorong mereka 

untuk melakukan pembelian ulang. 

3. Pengaruh Parsial Brand Trust: Brand Trust tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap Minat Beli Ulang, dengan arah koefisien yang negatif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan konsumen saat ini belum cukup kuat 

atau belum menjadi faktor utama dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

ulang secara individu. 

4. Pengaruh Simultan: Ketika diuji secara bersamaan, variabel Kualitas Produk, Citra 

Merek, dan Brand Trust terbukti memberikan pengaruh signifikan dan positif 

terhadap Minat Beli Ulang. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut secara 

kolektif dapat dianggap sebagai faktor yang relevan dan dapat dipercaya dalam 

memprediksi niat konsumen untuk melakukan pembelian ulang di Shopee Kota 

Batam. 
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